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INTISARI

Riefo, Muhammad Er, 541711106334 N, 2022, “Analisis Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Keterampilan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Di
Atas Kapal(Studi Kasus Tim Anjungan Kapal Di Bawah Manajemen PT.
Asia Marine Temas)”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Arika Palapa,
M.Si., M.Mar., Pembimbing Il: Capt.l Kadek Laju, S.H. M.M, M.Mar.

Sebagai seorang pemimpin, seorang kapten dapat mempengaruhi moral dan
kepuasan kerja krunya dengan memperhatikan dan memenuhi kebutuhan mereka.
Jika kebutuhan kru terpenuhi, kru akan bekerja keras untuk meningkatkan
produktivitas. Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam proses
peningkatan produktivitas, karena alat dan teknologi pada dasarnya hanyalah alat
untuk bekerja. Produktivitas meningkat ketika sumber daya digunakan secara
efisien. Jika awak kapal tidak melakukan tugasnya dengan baik, produktivitas tidak
akan optimal. Oleh karena itu, sebuah kapal membutuhkan awak kapal yang
memiliki keterampilan di bidangnya karena keterampilan dapat mendorong dan
memperlancar produktivitas. Untuk memberikan pelayanan yang terbaik, ABK
harus meningkatkan keterampilannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja tim
anjungan, pengaruh keterampilan kerja terhadap produktivitas tim anjungan dan
untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan keterampilan kerja bersama
terhadap produktivitas kerja tim jembatan. tim anjungan..

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi
kuantitatif dengan menggunakan SPSS. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan memberikan kuesioner kepada responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas tim anjungan, keterampilan kerja juga
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tim anjungan, gaya kepemimpinan
dan keterampilan kerja bersama berpengaruh terhadap produktivitas tim anjungan.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, keterampilan kerja, produktivitas kerja.
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ABSTRACT

Riefo, Muhammad Er , 541711106334 N, 2022, "Analysis of the Effect of
Leadership Style and Work Skills on Work Productivity Aboard Ships (Case
Study of the Vessel Bridge Team Under the Management of PT. Asia Marine
Temas)", Diploma IV Program, Nautics Study Program, Semarang
Merchant Marine Polytechnic, Supervisor I: Capt. Arika Palapa, M.Sc.,
M.Mar., Supervisor Il: Capt.l Kadek Laju, S.H. M.M, M.Mar.

As a leader, a captain can affect the morale and job satisfaction of his crew
by paying attention to and meeting their needs. If the crew's needs are met, crew
will work as hard as they can to increase productivity. Human resources play a
vital role in the process of increasing productivity, since tools and technology are
basically just tools for working. Productivity increases when resources are used
efficiently. If the crew on board is not doing their job properly, productivity will not
be optimal. Therefore, a ship requires a crew with skills in their fields because skills
can encourage and facilitate productivity. In order to provide the best service, crew
members must improve their skills. The purpose of this study was to determine the
effect of leadership style on the productivity of the bridge team work, the effect of
work skills on the productivity of the bridge team and to determine the effect of
leadership style and work skills together on the productivity of the bridge team..

The method used in this study is a guantitative correlation method using
SPSS. The data collection technique was done by giving questionnaires to the
respondents.

The results showed that leadership style had a significant effect on the
productivity of the bridge team, work skills also had a significant effect on the
productivity of the bridge team, leadership style and work skills together had an
effect on the productivity of the bridge team.

Keywords: leadership style, work skills, work productivity.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan, dimana Indonesia
terdiri dari beribu-ribu pulau, dan merupakan negara maritim yang sebagian
besar devisa negara berasal dari kelautan, dengan demikian sarana sektor
perhubungan laut saat ini sangat penting dalam menunjang kelancaran
pengangkutan barang maupun jasa dari suatu tempat ke tempat yang lain.
Sumber daya manusia (SDM) awak kapal terutama nakhoda memiliki peran
penting dalam keselamatan dan keamanan pelayaran. Melalui gaya
kepemimpinannya seorang nakhoda dapat mempengaruhi moral dan
kepuasaan kerja dengan memperhatikan dan memenuhi kebutuhan kru kapal
Apabila kebutuhan kru telah terpenuhi, maka kru akan bekerja semaksimal
mungkin = menuju  peningkatan  produktivitas kerja.  Keberhasilan
pengangkutan atau pelayaran melalui laut tidak terlepas dari peranan nahkoda
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, rasa tanggung jawab dan jiwa

kepemimpinan yang besar serta menyeluruh ketika menjalankan tugasnya.
Nahkoda ialah salah seseorang dari awak kapal yang menjadi
pimpinan tertinggi pada kapal yang mempunyai kewenangan dan tanggung
jawab tertentu, secara otomatis nahkoda mengemban tanggung jawab yang
berat atas kapal, awak kapal, muatan serta atau penumpang dalam
penyelenggaraan pengangkutan. Membahas tentang sebuah kapal yang

dipimpin nakhoda tak pernah lepas dari adanya dukungan dari seluruh kru .



sumber daya manusia (sdm) ialah aset utama yang sangat besar pengaruhnya
terhadap kelancaran pelayaran.

Sumber daya manusia memegang peranan krusial dalam proses
peningkatan produktivitas, karena alat dan teknologi pada dasarnya
merupakan alat bantu semata dalam bekerja. pada umumnya produktivitas
yang meningkat adalah pendayagunaan sumber daya secara efisien .
Produktivitas kru tak maksimal Bila kru kapal yang terdapat tidak sungguh
sungguh dalam menjalankan pekerjaannya. oleh sebab itu suatu kapal
memerlukan kru kapal yang memiliki keterampilan dalam bekerja pada
bidangnya sebab keterampilan bisa mendorong suatu produktivitas serta
merupakan sarana penting buat mencapai produktivitas. dengan demikian
setiap kru kapal harus meningkatkan keterampilan yang dimiliki supaya dapat
memberikan yang terbaik dalam bekerja.

Pada penelitian terdahulu didapatkan dua dari empat penilitian bahwa
gaya kepemimpinan dan keterampilan kerja tidak berpengaruh pada
produktivitas kerja dan dua penelitian lainnya berpengaruh pada produktivitas
kerja.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengangkat permasalahan yang
terjadi tersebut dalam penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH
GAYA KEPEMIMPINAN DAN KETERAMPILAN KERJA
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA DI ATAS KAPAL (STUDI
KASUS TIM ANJUNGAN KAPAL DI BAWAH MANAJEMEN PT.

ASIA MARINE TEMAS)”



1.2. PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 1.1 Review Penelitian Terdahulu

JUDUL
NO PENELITI PENELITIAN HASIL PENELITIAN
1 Husna Pengaruh gaya Pengaruh gaya
Purnama kepemimpinan o kepemimpinan terhadap
(2012) terhadap produktivitas . .
kerja karyawan bagian produktivitas kerja
bengkel pada CV karyawan bagian
Mitra Denso di Bandar | pengkel pada CV Mitra
Lampung Denso di Bandar
Lampung adalah positif
2 Bernadeta Pengaruh Gaya Tidak adanya pengaruh
Krimaningsih | Kepemimpinan dan secara parsial dan
(2009) Motivasi Kerja signifikan antara
Terhadap variabel gaya
Produktivitas Kerja kepemimpinan dan
Karyawan Pada PT. motivasi kerja terhadap
Madu Baru produktivitas kerja
karyawan secara
simultan pada PT. Madu
Baru
3 P Pengaruh Sikap Kerja | Sikap Kerja dan
Pitriyani(2020) | dan Keterampilan Keterampilan Kerja
Kerja Terhadap secara bersama-sama
Produktivitas Kerja berpengaruh signifikan
Karyawan CV. terhadap Produktivitas
Meranti Medan. Kerja Karyawan di CV
Meranti Medan




4 Ema Pengaruh keterampilan kerja
Sumantika Keterampilan Dan tidak berpengaruh
(2021) Pengalaman Kerja terhadap produktivitas

Terhadap Produktivitas | kerja studi pada
Kerja (Studi Pada karyawan perusahaan

Karyawan Perusahaan | kain tenun Nurmantika
Kain Tenun Nurmatika | Kota Bimasecara
Kota Bima) parsial

Berdasarkan Tabel 1.1, peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya gaya
kepemimpinan dan keterampilan kerja belum tentu mempunyai hubungan atau
pengaruh terhadap produktivitas kerja. Gaya kepemimpinan dan keterampilan
kerja belum tentu saling berkaitan dalam mendukung produktivitas kerja tim
anjungan di atas kapal.

1.3. KETERBATASAN PENELITIAN

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian antara lain
sebagai berikut :

1.2.1. Keterbatasan waktu dalam penelitian yang dilakukan, yaitu hanya
selama peneliti melakukan praktik laut.

1.2.2. Jumlah responden yang diambil sebagai sampel penelitian hanya crew
kapal perusahaan PT. Asian Marine Temas.

1.2.3. Keterbatasan tempat dalam penelitian, dan kapal-kapal di bawah

manajemen PT. Asian Marine Temas.



1.4. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
awak kapal?
1.4.2. Bagaimana pengaruh keterampilan Kkerja terhadap produktivitas kerja
awak kapal?
1.4.3. Bagaimana pengaruh simultan gaya kepemimpinan dan keterampilan
kerja tim terhadap produktivitas kerja awak kapal?
1.5. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan judul penelitian, yaitu pengaruh persiapan alat bongkar
muat dan disiplin kerja terhadap proses bongkar muat, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah :
1.5.1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas
kerja tim anjungan di atas kapal.
1.5.2. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan kerja terhadap produktivitas
kerja tim anjungan di atas kapal.
1.5.3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan keterampilan kerja
secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja tim anjungan di atas

kapal.



1.6. MANFAAT PENELITIAN
Adapun beberapa manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut :
1.6.1. Manfaat Secara Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah dapat menambah
pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun kalangan umum dalam
memahami pengaruh gaya kepemimpinan dan keterampilan kerja
terhadap produktivitas kerja tim anjungan di atas kapal.
1.6.2. Manfaat Secara Praktis
1.6.2.1. Penelitian ini diharapkan membuat crew kapal khususnya
nahkoda sebagai pemimpin diatas kapal dapat memahami
pengaruh gaya kepemimpinan dalam memimpin sebuah kapal
1.6.2.2. Nahkoda ,dan crew kapal tim anjungan diharapkan dapat
bekerja sama dalam memimpin dan mempunyai keterampilan
kerja dalam menjalankan tugas masing-masing demi
kelancaran pelayaran.
1.7. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta memudahkan
pemahaman, skripsi ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab
secara berkesinambungan yang dalam pembahasanya merupakan suatu

rangkaian yang tidak terpisahkan, sebagai berikut :



BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi
pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, tujuan penelitian, manfaat
penelitian serta sistematika penulisan. Latar belakang berisi tentang nyata,
kondisi yang seharusnya terjadi serta alasan pemilihan judul. Perumusan
masalah adalah uraian masalah yang diteliti. Tujuan penelitian berisi tujuan
yang akan dicapai melalui kegiatan penelitian ini. Manfaat penelitian berisi
uraian tentang manfaat yang diperoleh dari penelitian. Sistematika penulisan
berisi susunan bagian penelitian dimana bagian yang satu dengan bagian yang
lain saling berkaitan dalam satu runtutan piKkir.

BAB || LANDASAN TEORI
Pada bab ini peneliti menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian dari buku atau referensi yang mendukung penelitian. Hipotesis
merupakan dugaan sementara yang didapat dari kerangka pikir yang telah
dibuat dan kebenaran dari hipotesis ini akan diuji kebenarannya pada bab
pembahasan masalah. Kerangka pikir penelitian menjadi pedoman dalam
mengerjakan penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini tentang uraian metode-metode penelitian yang dipergunakan peneliti
dalam menyelesaikan penelitian, yang terdiri dari lokasi atau tempat
penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data dan teknik analisis

data.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH
Bab ini menjelaskan tentang hasil dan permasalahan atas masalah yang ada
seperti objek yang diteliti, serta hasil dari pengolahan data penelitian.

BAB V PENUTUP
Penutup berisi simpulan yang dipaparkan secara singkat dan jelas serta saran
dari peneliti sebagai upaya untuk memecahkan masalah yang mungkin dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan Pustaka
Untuk mempermudah pemahaman tentang pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap produktifitas kerja tim anjungan di atas kapal, maka peneliti akan
menambahkan teori-teori dan definisi dari berbagai istilah sebagai berikut :
2.1.1. Gaya Kepemimpinan
2.1.1.1. Pengertian Gaya Kepemimpinan
Menurut Kartono (2008) gaya kepemimpinan adalah sifat,
kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadian yang
membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan orang
lain.
Menurut Istijanto (2006), gaya kepemimpinan seseorang
umumnya berdasarkan dua pertimbangan, yaitu :
1) Kepemimpinan atas dasar struktur
Kepemimpinan yang menekankan struktur tugas dan tanggung
jawab yang harus dijalankan dimana meliputi tugas pokok,
fungsi, tanggung jawab, prestasi kerja dan ide (gagasan).
2) Kepemimpinan berdasarkan pertimbangan
Kepemimpinan yang menekankan gaya kepemimpinan yang
memberikan perhatian atas dukungan terhadap bawahan

dimana meliputi peraturan, hubungan kerja dan etika.
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2.1.1.2. Tipe/Macam Gaya Kepemimpinan
Menurut Robbins (2014), terdapat macam-macam gaya
kepemimpinan, sebagai berikut :
1. Gaya Kepemimpinan Direktif
Gaya kepemimpinan yang mempunyai hubungan yang positif
dengan kepuasan dan harapan bawahan
2. Gaya Kepemimpinan Suportif
Gaya kepemimpinan suportif memberi perhatian kepada
bawahan, memperlihatkan perhatian terhadap kesejahteraan
karyawan dan menciptakan suasana yang bersahabat dalam
unit kerja karyawan.
3. Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Gaya kepemimpinan yang meminta dan menggunakan saran
dari bawahan dalam rangka mengambil sebuah keputusan.
2.1.1.3. Indikator gaya kepemimpinan
Menurut Kartono (2008), gaya kepemimpinan seseorang
dapat dilihat dan dinilai dari beberapa indikator sebagai berikut:
1. Kemampuan mengambil keputusan
Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis

terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil
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tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang
tepat

2. Kemampuan memotivasi
Kemampuan memotivasi adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk
menggerakan kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau
keterampilan)

3. Kemampuan komunikasi
Kecakapan atau kesanggupan penyampaian pesan, gagasan, atau
pikiran kepada orang lain dengan tujuan orang tersebut
memahami apa yang dimaksudkan dengan secara langsung lisan
atau tidak langsung.

4. Kemampuan mengendalikan bawahan
Seorang pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat
orang lain mengikuti keinginannya dengan menggunakan
kekuatan pribadi atau kekuasaan jabatan secara efektif dan pada
tempatnya demi kepentingan jangka panjang perusahaan.

5. Tanggung jawab
Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada
bawahannya. Tanggung jawab bisa diartikan sebagai kewajiban
yang wajib menanggung, memikul jawab, menanggung segala

sesuatunya atau memberikan jawab dan menanggung akibatnya.
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6. Kemampuan mengendalikan emosional
Hal yang sangat penting bagi keberhasilan hidup kita. Semakin
baik kemampuan kita mengendalikan emosi semakin mudah kita
akan menerima kebahagiaan.
2.1.2. Keterampilan kerja
2.1.2.1. Keterampilan
Keterampilan menurut Muzni Ramanto Soemarjadi, dan
Wikdati Zahri (1991:2) kata keterampilan ini dapat disamakan
dengan kata kecekatan. Orang yang bisa dikatakan sebagai orang
terampil merupakan orang yang dalam mengerjakan atau juga
menyelesaikan pekerjaannya itu dengan secara cepat dan benar.
Namun, apabila orang itu mengerjakan atau
menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat namun hasilnya itu
tidak sesuai dalam artian salah maka orang itu belum bisa
dikatakan sebagai orang yang terampil. Apabila orang itu dapat
melakukan pekerjaan dengan benar serta sesuai dengan yang
diperintahkan, maka dapat disimpulkan orang itu sebagai orang
yang terampil.
2.1.2.2. Kerja
Menurut kamus besar bahasa Indonesia “kerja diartikan
sebagai kegiatan untuk melakukan sesuatu yang dilakukan atau
diperbuat dan sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah, mata

pencaharian”.
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Menurut Wjs. Poerwadarminta (2002) “kerja adalah
melakukan sesuatu”, sedangkan menurut Taliziduhu Ndraha
(1991), “kerja adalah proses penciptaan atau pembentukan nilai
baru pada suatu unit sumber daya, pengubahan atau penambahan
nilai pada suatu unit alat pemenuhan kebutuhan yang ada”

2.1.2.3. Keterampilan Kerja
2.1.2.3.1. Pengertian Keterampilan Kerja
Menurut As’ad dalam Syahdan (2017: 3),
keterampilan kerja berhubungan erat dengan kemampuan
fisik dan mental yang dimiliki setiap orang untuk
melaksanakan tugas sumber daya manusia (SDM).
Sedangkan menurut Wahyudi dalam Syahdan (2017: 3)
keterampilan kerja adalah kecakapan atau keahlian untuk
melakukan suatu pekerjaan hanya diperoleh dalam praktek
yang bisa dikuasai melalui pelatihan dan bisa ditingkatkan
melalui pelatihan dan bantuan orang lain. Sehingga
keterampilan kerja merupakan hal yang bersifat individual
setiap individu akan memiliki tingkat keterampilan yang
berbeda tergantung pada kemampuan dan pengalamannya.

Dari pendapat ini dapat dikatakan bahwa keterampilan itu

tidak bersifat turunan namun bisa diasah dengan pelatihan-

pelatihan maupun pembelajaran melalui bantuan orang

lain. Menurut Moeheriono dalam Wiranti (2016: 98),
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keterampilan kerja didefinisikan sebagai kemampuan

melaksanakan pekerjaan berdasarkan petunjuk

pelaksanaan dan petunjuk teknis atau instruksi dari
atasan.Keterampilan kerja memiliki manfaat yang besar
bagi individu, perusahaan dan masyarakat.Bagi individu
keterampilan kerja dapat meningkatkan prestasinya
sehingga memperoleh balas jasa yang sesuai dengan
prestasinya.
2.1.2.3.2. Indikator Keterampilan Kerja

Handoko dalam Neni Maryani (2014:19),
menyatakan bahwa indikator dari keterampilan yang dapat
dinilai pada karyawan meliputi aspek-aspek sebagai
berikut:

1. Persepsi terhadap pekerjaan yang menghasilkan
adanya inovasi, strategi dan ide-ide cemerlang bagi
bidang pekerjaannya

2. Sikap dan emosi yang menghasilkan kemudahan dalam
menyelesaikan pekerjaan

3. Terampil menyelesaikan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya secara individual

4. Terampil menyelesaikan pekerjaan secara team.
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Pendapat lain mengatakan bahwa indikator
keterampilan adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan menentukan cara  menyelesaikan
tugas/pekerjaan;
2. Kemampuan menentukan prosedur terbaik dalam
melaksanakan tugas/ pekerjaan;
3. Kemampuan menyelesaikan tugas dengan baik;
4. Kemampuan menentukan ukuran/volume tugas terbaik
yang dapat diselesaikan;
5. Kemampuan menentukan ukuran kualitas
tugas/pekerjaan terbaik yang dapat diselesaikan.
6. Kemampuan memprediksi hasil pelaksanaan
tugas/pekerjaan.
2.1.3. Produktivitas Kerja
2.1.3.1. Pengertian Produktivitas Kerja
Berdasarkan awal perkembangannya hingga saat ini,
banyak ahli telah mengajukan definisi yang berbeda tentang
produktivitas tenaga kerja, tetapi pada dasarnya memiliki arti
yang sama. Berikut ini adalah definisi produktivitas tenaga kerja
menurut beberapa ahli. Triton P.B (2007:80) mendefinisikan
bahwa Produktivitas kerja sebagai perbandingan hasil-hasil yang
dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang di pergunakan

atau perbandingan jumlah produksi (output) dengan sumber



16

daya vyang digunakan (input). Dengan begitu produktivitas
merupakan ukuran hubungan antara input (tenaga kerja, modal,
sumber daya alam, energi, dan lain-lain) dengan kualitas
dan kuantitas output (barang dan jasa).

Menurut Hasibuan dalam Busro (2018:340), produktivitas
adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input
(masukan). Jika produktivitas naik akan meningkatkan efisiensi
(waktubahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya
peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.

2.1.3.2. Faktor-Faktor Produktivitas Kerja

. Menurut Sedarmayanti (2001; 72) yang dirangkum
penulis, ada dua belas faktor yang mempengaruhi produktivitas
kerja:

1. Sikap mental meliputi:

a. Motivasi Kerja
Pada umumnya orang dengan motivasi kerja yang tinggi akan
bekerja dengan giat dan penuh semangat untuk mencapai
efisiensi kerja yang tinggi.

b. Disiplin Kerja,
Seseorang dengan disiplin kerja yang tinggi akan bertanggung
jawab atas tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan
mendorong etos kerja dan mendukung pencapaian tujuan

perusahaan. Karena disiplin merupakan kunci keberhasilan
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suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya dan produktivitas
akan meningkat

Etika kerja,

Pada umumnya orang mempunyai etika yang baik akan
nampak dalam penampilan kerja sehari-hari berupa kerja
sama, kehadiran, antusias, inisiatif, tanggung jawab terhadap
pekerjaan, dan kreativitas. Wujud tersebut akan memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap pencapaian produktivitas
kerja karyawan yang optimal dan mampu memenuhi harapan

atau bantuan pencapaian tujuan perusahaan.

. Pendidikan

Secara umum, orang Yyang berpendidikan lebih tinggi
memiliki perspektif yang lebih luas, terutama menghargai
pentingnya produktivitas.

. Keterampilan

Pada tingkat tertentu, jika karyawan memiliki keterampilan
yang lebih tinggi, mereka akan dapat bekerja lebih baik dan
menggunakan fasilitas kerja dengan baik.

. Manajemen

Mengacu pada sistem yang dibentuk oleh seorang pemimpin
untuk mengelola atau mengarahkan dan mengendalikan

bawahannya. Jika dikelola dengan baik, maka akan
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meningkatkan semangat kerja dan mendorong karyawan untuk
produktif.

. Hubungan Industrial Pancasila

Dengan dilaksanakannya hubungan industrial Pancasila, maka
akan terjadi:

Ciptakan kedamaian di tempat kerja dan berikan motivasi di
tempat kerja.

.. Menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan dinamis yang
mendorong partisipasi aktif dalam upaya produktivitas.
Memberdayakan karyawan untuk menumbuhkan semangat
komitmen dalam upaya peningkatan produktivitas.

. Tingkat pendapatan

Jika tingkat pendapatan pekerja tinggi maka akan
menimbulkan konsentrasi dan semangat bekerja yang pada

akhirnya akan meningkatkan produktivitas kerja.

. Gizi dan kesehatan

Jika pegawai dapat memenuhi kebutuhan gizinya dan memiliki
tubuh yang sehat, maka ia akan lebih kuat dalam bekerja,
apalagi jika memiliki semangat yang tinggi akan mampu

meningkatkan produktivitas dalam bekerja.

. Jaminan Sosial

Jaminan sosial yang diberikan oleh organisasi kepada

karyawannya untuk meningkatkan komitmen dan semangat
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kerja. Jika jaminan sosial pekerja terpenuhi sepenuhnya, ini
akan mengarah pada peningkatan produktivitas.

9. Lingkungan dan suasana kerja
Lingkungan dan suasana kerja merupakan hal yang baik untuk
mendorong karyawan betah dalam bekerja dan menumbuhkan
rasa tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan yang lebih
baik guna meningkatkan produktivitas kapasitas kerja.

10. Fasilitas produksi
Kualitas fasilitas produksi berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas tenaga kerja karena dengan kualitas fasilitas
produksi yang lebih baik, orang dapat bekerja dengan antusias.

11. Teknologi
Jika teknologi digunakan secara lebih tepat, maka akan
menghasilkan jumlah produk yang lebih banyak, kualitas yang
lebih baik, dan limbah yang lebih sedikit.

12. Peluang Sukses
Jika ada peluang sukses, hal ini akan menyebabkan insentif
psikologis untuk meningkatkan produktivitas mereka.

2.1.3.3. Indikator Produktivitas Kerja

Indikator produktivitas kerja menurut Sutrisno (2009)
adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan.
Kemampuan seorang karyawan sangat tergantung pada

keterampilan dan profesionalismenya dalam bekerja. Ini
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memberi kekuatan untuk melakukan tugas yang diberikan
padanya.

Peningkatan hasil yang diperoleh.

Berusaha untuk meningkatkan hasil. Hasil adalah hasil yang
dapat dirasakan baik oleh yang melakukannya maupun yang
menghargai hasil kerja. Jadi, usaha produktivitas tenaga kerja
per orang yang melakukan pekerjaan

Semangat kerja.

Ini adalah upaya untuk menjadi lebih baik dari kemarin.
Indikator ini dapat dilihat dari semangat kerja dan hasil yang
diperoleh dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari
sebelumnya.

Pengembangan diri.

Senantiasa mengembangkan diri  untuk meningkatkan
kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan
melihat tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi.
Sebab semakin kuat tantangannya..Demikian juga, harapan
untuk menjadi lebih baik pada gilirannya berdampak besar
pada keinginan karyawan untuk meningkat.

Mutu.

Berusaha untuk meningkatkan kualitas yang lebih baik di masa
lalu. Kualitas sebagai hasil kerja dapat menunjukkan kualitas
penyelesaian pekerjaan seorang karyawan. Oleh karena itu,

peningkatan kualitas bertujuan untuk memberikan hasil yang
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terbaik, yang akan sangat bermanfaat bagi perusahaan dirinya
sendiri.
2.1.4. Tim Anjungan Kapal
2.14.1.Tim

Fancies dan Young dalam Abdul Aziz (2003)
menggambarkan tim sebagai sekelompok orang yang giat bekerja
menuju tujuan bersama yang bekerja sama dengan baik dan
menikmatinya, sambil menghasilkan hasil berkualitas tinggi.
Johnson dan Johnson’s dalam Abdul Aziz (2000) mendefinisikan
tim sebagai kumpulan terstruktur dari hubungan interpersonal
untuk mencapai suatu tujuan, sementara Henderson dalam Abdul
Aziz (2002) mendefinisikan tim sebagai sekelompok orang yang
bekerja bersama-sama di mana keberhasilan individu bergantung

pada seluruh kelompok sukses,.

2.1.4.2. Anjungan Kapal

Berdasarkan Wikipedia, 2021 Anjungan (bahasa Inggris:
bridge) adalah ruang komando kapal di mana ditempatkan roda
kemudi kapal, peralatan navigasi untuk menentukan posisi kapal
berada dan biasanya terdapat kamar nakhoda dan kamar radio.
Anjungan biasanya ditempatkan pada posisi yang mempunyai

jarak pandang yang baik ke segala arah.

2.1.4.3. Tim Anjungan Kapal
Berdasarkan pengertian diatas didapatkan bahwa tim

anjungan kapal adalah sekelompok atau kumpulan awak kapal
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bagian dek yang bekerja di ruang komando kapal yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan yang sama Yyaitu untuk mencapai

tujuan pelayaran yang aman dan efisien.

2.1.4.4. Tugas-tugas tim anjungan kapal
Menurut John M Downard (2010:1), awak kapal terdiri
dari beberapa bagian, masing—masing bagian memiliki tugas dan
tanggung jawabnya sendiri dan tanggung jawab utama terletak
ditangan kapten kapal selaku pemimpin pelayaran. Awak kapal
terbagi menjadi Deck Department dan Engine Department. Selain
itu juga terbagi menjadi perwira (Officer) dan bawahan (Rating)

serta bagian permakanan (Catering)

Gambar 2.1 bridge team MV.Teluk Mas
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Tim Anjungan Kapal, terdiri dari :
1) Kapten/Nahkoda/Master
Tanggung  Jawab  Nakhoda  berdasarkan  Sistem

Manajemen Keselamatan PT.TM (ref. ISM Code):
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Nakhoda bertanggung jawab secara khusus untuk hal-hal
berikut :

Melaksanakan kebijakan perusahaan dalam bidang
keselamatan dan perlindungan lingkungan.

Memotivasi awak kapal agar selalu memperhatikan dan
mematuhi ketentuan Sistem Manajemen Keselamatan sesuai
dengan peraturan dan prosedur terkait sebagai seorang
yang diberi tanggung jawab untuk pengelolaan dokumen
di atas kapal.

Membuat/menerbitkan  instruksi ~dan  perintah  yang
memadai untuk pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan, secara jelas dan mudah dipahami.

Memeriksa dan memastikan agar persyaratan yang
ditentukan dalam  Sistem  Manajemen  Keselamatan
diperhatikan dan melaksanakannya.

Meneliti kembali Sistem Manajemen Keselamatan dan
melaporkan kekurangannya kepada DPA.

Memeriksa dan mengawasi kegiatan bongkar muat terutama :
-Dalam hal keamanan muatan

-Kebenaran muatan yang akan diangkut

-Memberikan pengawasan terhadap muatan selama dalam
pelayarannya

Mualim 1/Chief Officer/Chief Mate

Tanggung jawab mualim 1 berdasarkan Sistem Manajemen

Keselamatan (ISM Code) :
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Mualim I bertanggung jawab kepada nakhoda, meliputi:
Penyelenggaraan tugas jaga navigasi.

Menyelenggarakan buku harian dek, buku olah gerak dan
buku-buku catatan lainnya yang ada kaitannya dengan
departemen dek, dengan baik dan benar.

Memeriksa dan mengawasi kegiatan bongkar-muat muatan.
Untuk pemeliharaan dari semua perlengkapan keselamatan,
keselamatan jiwa dan pemadam kebakaran, kecuali ditentukan
secara khusus untuk departemen mesin.

Melaksanakan inspeksi yang dianggap perlu atau yang
diperintahkan oleh nakhoda.

Mengawasi pelatihan taruna praktek laut bagian dek.
Melaksanakan perawatan dan pengamanan pada sekoci
penolong dan perlengkapannya.

Melaksanakan perawatan pada baju pelampung, pelampung
keselamatan dan perlengkapannya.

Melaksanakan pengawasan dan pengamanan pada life raft dan
perlengkapannya.

Melaksanakan pengawasan, pengamanan dan pemeliharaan
pada alat-alat isyarat bahaya, selang-selang dan nozzle
pemadam, botol-botol pemadam api yang portable dan alat-
alat keselamatan jiwa dan pemadam kebakaran lainnya.
Mualim 2/ Second Officer/ Second Mate

Tanggung Jawab Mualim Il berdasarkan Sistem Manajemen

Keselamatan (ref. ISM Code) :
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Mualim 11 bertanggung jawab terhadap hal-hal sebagai berikut

Melaksanakan tugas jaga saat berlayar dan di pelabuhan.
Menarik garis haluan di peta berdasarkan petunjuk dan
persetujuan dari nakhoda.

Memeriksa tersedianya peta-peta dengan koreksi terakhir dan
buku-buku = navigasi untuk keperluan pelayaran yang
direncanakan dan melakukan koreksi sesuai dengan informasi
terakhir yang ada di kapal.

Menentukan posisi kapal tengah hari dan menyiapkan

laporan posisi tengah hari.

Merawat semua peralatan dan perlengkapan navigasi serta
menyiapkan semua laporan pencatatannya.

Melaksanakan perawatan sosok benda termasuk bendera-
bendera, lampu-lampu navigasi dan alat-alat isyarat.
Melaksanakan pengamanan dan perawatan ruang kemudi,
ruang peta dan navigasi serta instrumennya termasuk
teropong, teleskop, lampu aldis dan handy talky selama kapal
berada di pelabuhan.

. Bekerjasama dengan KKM untuk mempersiapkan voyage
report secara teliti dan tepat waktu.

Menyiapkan setiap laporan cuaca Yyang dibutuhkan

bekerjasama dengan perwira radio.
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Bertanggung jawab atas bekerjanya dengan baik pesawat
pembantu navigasi elektronik (RADAR, ARPA, GPS, ECDIS
dan lain-lain).

Memelihara magnetik kompas serta bertanggung jawab
pengisian kompas error register book oleh para mualim jaga.

Membuat noon position report.

. Melaksanakan  tugas  sebagai  perwira  kesehatan,

mempersiapkan dan menjamin bahwa persediaan peralatan
kesehatan dan obat-obatan cukup untuk pelayaran

Mualim 3/ Third Officer/Third Mate

Tanggung Jawab Mualim 11l berdasarkan Sistem Manajemen
Keselamatan (ref. ISM Code) :

Mualim 111 bertanggung jawab terhadap hal-hal berikut :
Mualim I bertanggung jawab kepada nakhoda mengenai
hasil kerja dan tindakan yang seharusnya sebagai seorang
mualim jaga dan perwira navigasi.

Bilamana bertugas menangani muatan atau ballast, mualim 11|
bertanggung jawab kepada nakhoda melalui mualim 1.
Melaksanakan tugas jaga saat berlayar dan di pelabuhan.
Melaksanakan perawatan, pemeliharaan dan pengamanan
pada sekoci penolong dan perlengkapannya.

Melaksanakan perawatan dan pemeliharaan pada baju
pelampung, pelampung keselamatan dan perlengkapannya.
Melaksanakan pengawasan dan pengamanan pada liferaft dan

perlengkapannya.
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Melaksanakan pengawasan dan pengamanan pada alat-alat
isyarat bahaya, selang-seling dan nozzle pemadam, botol-
botol pemadam api yang portabel dan alat-alat keselamatan
jiwa dan pemadam kebakaran lainnya.

Menyelenggarakan dan memelihara alat-alat keselamatan jiwa
dan pemadam kebakaran sesuai arahan mualim.

Jurumudi

Tanggung  Jawab  Jurumudi  berdasarkan  Sistem
Manajemen Keselamatan PT.TM (ref. ISM Code) :

Juru mudi bertanggung jawab kepada Mualim I mengenai hal-
hal berikut :

Pada saat kapal berlayar, bertugas jaga di anjungan
melaksanakan tugas jaga dan menangani kemudi kapal
Menyiapkan bendera-bendera, alat-alat pemadam di dek
dan perlengkapan lainnya seperti yang diperintahkan oleh
Mualim Jaga

Memelihara dan menjaga kebersihan di anjungan serta bagian-
bagian kapal lainnya seperti yang diperintahkan oleh Mualim
I

Menghidupkan/mematikan penerangan di Dek dan Navigasi.

Deck Cadet
Deck Cadet memiliki tugas dan tanggung jawab secara umum

yaitu belajar mengenai tata cara mengemudikan kapal dan
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belajar mengoperasikan peralatan navigasi dan banyak lagi
yang ada hubungannya dengan nautika department.
Tugas jaga di laut adalah pengaturan dinas jaga laut di kapal
dilaksanakan sebagai berikut :
e Jam 00.00-04.00 Jaga larut malam (Middle Watch) - Mualim
1
e Jam 04.00-08.00 Jaga dini hari (Morning Watch) - Mualim |
e Jam 08.00-12.00 Jam jaga pagi hari (Forenoon Watch) —
Mualim I11
e Jam 12.00-16.00 Jam jaga siang hari (Afternoon Watch) -
Mualim Il
e Jam 16.00-20.00 Jam jaga sore hari (Evening Watch) - Mualim
I
e Jam 20.00-00.00 Jam jaga malam hari (Night Watch) — Mualim
Il
2.2. Kerangka Pikir Penelitian
Untuk mempermudah memahami skripsi ini maka penulis membuat
suatu kerangka pikir yang merupakan pemaparan secara kronologis dalam
menjawab pokok-pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori
dan konsep=konsep. Pemaparan ini digambarkan dalam bentuk bagan alur yang
sederhana disertai dengan penjelasan singkat mengenai tiap bagian dari bagan
tersebut.
Dalam bagan dijelaskan tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan

keterampilan kerja terhadap produktivitas kerja tim anjungan di atas kapal
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sehingga diharapkan kelancaran dan ketepatan dalam pelaksanaan proses

berolah gerak mulai kapal berangkat sampai sandar.. Secara jelas dapat

digambarkan kerangka pikir tersebut dalam bentuk alur bagan sebagai berikut

Gaya
Kepemimpinan
(X1)

H3

H1

Produktivitas Kerja

Keterampilan
Kerja
(X2)

(Y)

H2

Gambar 2.2. Kerangka Berpikir

2.3. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari penulis (belum diuji

kebenarannya) yang disimpulkan dari kerangka pikir penelitian atau landasan

teori.

2.3.1. Hipotesis pertama (H1)

Terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan terhadap

produktivitas kerja tim anjungan di atas kapal.

2.3.2. Hipotesis kedua (H2)
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Terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan kerja terhadap
produktivitas kerja tim anjungan di atas kapal.

2.3.3. Hipotesis ketiga (Ha)
Terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan dan
keterampilan kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja

tim anjungan di atas kapal.



BAB V

PENUTUP

5.1. SIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait dengan

pengaruh gaya kepemimpinan dan keterampilan kerja terhadap produktivitas

kerja di atas kapal,dapat diambil simpulan sebagai berikut:

5.1.1. Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap

5.1.2.

5.1.3.

produktivitas tim anjungan. Hal ini berdasarkan hasil penelitian
diperoleh hasil menunjukan nilai thiung > traer Yaitu sebesar 2,505 >
1,991 dengan nilai signifikan sebesar 0,014 < 0,05. Dikatakan signifikan

karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Keterampilan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap
produktivitas tim anjungan. Hal ini berdasarkan hasil penelitian
diperoleh hasil menunjukan nilai thitung > tiabel Yaitu sebesar 6,364 >
1,991 atau sig 0,001 < 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
berpengaruh signifikan dari keterampilan kerja terhadap produktivitas
tim anjungan.

Gaya Kepemimpinan dan keterampilan kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap produktivitas tim anjungan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil olah data menunjukkan bahwa hasil Fhitung
sebesar 50.403 dengan tingkat probabilitas 0,000 (signifikan),
sedangkan Ftabel 3,11. Dengan demikian maka Fhitung lebih besar dari

Ftabel dan probabilitas lebih kecil dari 0,05 yang berarti gaya

61
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kepemimpinan dan keterampilan kerja secara bersama berpengaruh
terhadap produktivitas tim anjungan..

5.2. SARAN

Berdasarkan simpulan yang telah didapat dari hasil penelitian, maka, peneliti

menyapaikan beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tim
anjungan. Walaupun hubungan antara pemimpin dan bawahan
menunjukkan hasil positif, akan tetapi hendaknya lebih memperhatikan
hubungan antara pemimpin dengan bawahan agar dapat terjalin dengan
baik. Pemimpin harus lebih memperhatikan kepentingan kru kapal
dengan berusaha menciptakan hubungan yang lebih terbuka. Dengan
demikian pemimpin dapat mengetahui kondisi kru dan begitu pula
sebaliknya, sehingga produktifitas kerja tim anjungan dapat meningkat.

5.2.2. Keterampilan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tim
anjungan, diharapkan perusahaan hendaknya perlu memberikan
pelatihan kepada kru agar dapat meningkatkan keterampilan kerja
sehingga produktivitas kerja yang dihasilkan juga dapat disesuaikan
dengan kemampuan dan keahliannya.

5.2.3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas faktor-
faktor lain yang belum diteliti dalam  penelitian ini. Dalam
penelitian ini variabel yang diteliti hanya terbatas pada pengaruh
gaya kepemimpinan dan  keterampilan kerja. Sedangkan faktor-

faktor lain yang juga berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
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yang belum diungkap berapa besar pengaruhnya. Contohnya

seperti motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja dan lainnya.
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Lampiran 1. Ship Particular

DESCRIFTON OF VESSEL

MV, SEGARKXMAS ex. Conti Emden

VESSEL'S TYPE
OWNER
MANAGEMENT
KEEL LAID
LAUNCHING

BUILD

BUILDER / YARD NO.
FLAG

PORT OF REGISTRY
OFFICIAL NO

IMO NO

CALL 5IGN
INMARSAT - ID
MMSI

CLASS/ Register Number

NUMBER OF HOLDS
DIMENSION OF HATCHES

HATCH COVER

MAIN PARTICULARS
LO.A

L.B.F.

BREADHT MOULDED
DEPTH MOULDED

TONNAGES
DRAUGHT

LIGHT WEIGHT
BUNKER CAPACITY

FRESH WATER
BALLAST WATER
DIRTY TANK
SPECIAL TANK
MAIN ENGINE

TC
Bow Thruster
AUXILIARY ENGINE

EMERGENCY/HARBOUR GEN
BOILER
SPEED / CONSUMPTION

CONTAINER INTAKE

Hand Owver at Singapore on 3 November 2016

: Gearless Cellular Container Vessel

: PT. PELAYARAN TEMPURAN EMAS Tbk. (IMO 1296233)

: PT. PELAYARAN TIRTAMAS EXPRESS (IMO 1903936)

: 15 Dec 2004

: 09 Dec 2005

: 07 Apr 2006

: Mordseewerke Shipyard GmbH, Zum Zungenkai, 26725 Emden, Germany / 548
: INDONESIA

: Jakarta Inm-C 1 452503677
19313242 Inm-C 11 452503678
19313242 LRIT IMN REVERTING'
YBOS2 AS ID. MM080799ISKYSFI8
: REVERTING (Commy

: 925020435

: DNV-GL / G111293 / Notasi GL * 100 A5 E Container Ship BWM-S SOLAS-11-2,
Reg.19 ERS TW NAV-O // * MCE AUT CM-PS EP-D

6 Cargo Holds / 11 Hatches

‘Ne.l=1x 12800 Mx 15528 M

Mo.2-11=10x 12,300 M x 25,680 M

- Macgregor Pomtoon Tvpe  : No.1 H/C (2 Covers/twin hatch) : 12,800 x 16,528

No.2-11 H/C (3 Covers/triple hatches) : 12,800 x 25,680
21529 M Max Height (from Keel): M Design Draft: 10,10 M
120593 M DISPLACEMENT : 49,131T (summer)
;2980 M DWT : 38,121 T (summer)
: 1650M Free Board : 4990 mm (summer)

. INTERNATIONAL GRT 27,915 / NRT 14,045

Load Line Freeboard | Draoght Displ

Summer

4990 mm 1155 m 49,131- 38,121-

Winter

1155 m

Tropical

1155 m

Fresh Water

Tropical FW

32[~[= ||

:2,702Teu = O/ D 159 Teu + 1/H 1106 Teu

:11,154T
:HFOT = 2874,7M"; DOT = 303,5M°

LOT =206,3M*

FWT = {55 2M* — Feed Water - 73 9M?

:11,3153Mm°

1 58.6M*

:138.80M*

© MAN B&W/TLT0 MC-C, sin G3121-001; 21,770kW/29,607BHP, 108rpm, 2 stroke,

by HITZ Hitachi Zosen Corp Aciake Machinery Works, K
Engine suitable for burning HFO 700 Cst

Japan, 2005

y anuah-M4N B& W/NA 57/T 09145, 1200 kW / 1632 HP, sin 0767/ 0766 , RFM.15000. Max 620 C, 2003
: 1200 kW/1632 HP, Electnical driven

: 3 x MAK-Caterpillar/6M23, 1720 kW, 720RPM; s/n no.1 = 42500 ; no.2 = 42501; no.3 = 42502

by Caterpillar Motoren GmbH & Co, KG, P.O. Box 9009, D-24157 Kiel, year 2005

-1 x MAN/ D 2842 LE 201, 596 kW, RPM.1800, s/n 49410212761015, year 2005
: Saacke GmbH&CO. / CBKG 1,8+3,0/8 / 21078 / 2005 .

High cube Capacity in Hold: 9,6' 106 unit at uppermost tier; 9,6' 206 unit as i GAR/ M4e™\
newbuilding NSWE 553 3 ‘
DECK 1,596 units 20' OR 790 units 40' + 6 units 20’
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Lampiran 3. Gambar Kapal MV. Segara Mas
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Lampiran 4. Tabulasi Data Kuesioner X1

VARIABLE GAYA KEPEMIMPINAN(X1)

X1 | X1

JUML

AH

55

48

52

56

46

60
56

48

58

48

55

58

55

57

48

51

48

52

56

55

54
55

54
54
53

48

51

52

60
57

60
53

60
60
60
60
60

X1.

12

X1.

11

X1.

10

9

8

X1 | X1 | X1

N

.6

X1 | X1

5

4

3

2

X1 | X1

A

No
responde

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37
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47

48

58

48

55

53

54
52

52

53

52

51

49

50
51

52

54
54
53

54
52

54
54
52

48

54
50
52

52

52

52

53

51

53

53

54
53

51

52

52

51

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78




71

53

53

52

79
80
81

Lampiran 5. Tabulasi Data Kuesioner X2
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60
60
60
60
60
48

51

57
48

55
50
54
54
52
51

45

52
53
52
53
50
52

53
52
52
54
54
49

53
55
51

53
51

52
55
52
55
54
54
53
54

33
34

35

36

37

38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
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55
55
53
54
54
54
53
50

74
75
76
77
78
79
80
81

Lampiran 6. Tabulasi Data Kuesioner Y

47

42

44
49

41

38
40

40

45

40

45

46

50
43

50
41

40

44
44
45

45

44
44
43
46

44
45

10
11
12
13
14

15
16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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45

50
48

48

47

50
50
50
50
50
40

40

49

40

46

44

45

41

47

41

43

43

45

43

44

45

42

43
43

45

43

44

45

43

43
44

44

42

45

45

42

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68




75

41

39
44

44

46

45

45

43
44

45

44

46

42

69
70

71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81




Lampiran 7. Hasil Output SPSS Data Identitas Responden

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Laki-Laki 99 97.1 97.1 97.1
Perempuan 3 2.9 2.9 100.0
Total 102 100.0 100.0
Frequen Valid | Cumulative
cy Percent | Percent | Percent
Valid 20 th s/d 30 th 40 39.2 39.2 39.2
30 th s/d 40 th 42 41.2 41.2 80.4
40 th s/d 50 th 17 16.7 16.7 97.1
Lebih dari 50 th 3 2.9 2.9 100.0
Total 102 100.0 | 100.0
Frequen Valid | Cumulative
cy Percent | Percent | Percent
Valid MV Teluk Mas 8 7.8 7.8 7.8
MV .Segara Mas 9 8.8 8.8 16.7
MV. Strait Mas 8 7.8 7.8 24.5
MV Izumi Mas 9 8.8 8.8 33.3
MV Palung Mas 9 8.8 8.8 42.2
MV Kuala Mas 8 7.8 7.8 50.0
MV Derya Mas 9 8.8 8.8 58.8
MV Sungai Mas 9 8.8 8.8 67.6
MV. Situ Mas 9 8.8 8.8 76.5
MV. Sendang Mas 8 7.8 7.8 84.3
MV. Selat Mas 8 7.8 7.8 92.2
MV. Kawa Mas 8 7.8 7.8 100.0
Total 102 100.0 | 100.0

76



Lampiran 8. Hasil Output SPSS Descrptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
X2.1 81 4 5 4.53 502
X2.2 81 3 5 4.44 524
X2.3 81 3 5 4.32 496
X2.4 81 3 5 4.49 594
X2.5 81 3 5 4.42 .589
X2.6 81 3 ) 4.37 .621
X2.7 81 3 5 4.46 549
X2.8 81 3 ) 4.43 .611
X2.9 81 3 5 4,51 551
X2.10 81 3 5 4.36 .555
X211 81 3 5 4.41 .565
X2.12 81 2 5 4.27 707
Valid N 81
(listwise)
Std.
N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Y.l 81 3 5 4.49 527
Y.2 81 J 5 4.37 535
Y.3 81 3 5 4.35 574
Y.4 81 3 5 4.49 573
Y.5 81 3 5 4.48 527
Y.6 81 B 5 4.47 526
Y.7 81 3 5 4.43 .569
Y.8 81 3 5 4.44 .592
Y.9 81 4 5 4.44 .500
Y.10 81 3 5 4.35 528
Valid N 81

(listwise)

77
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N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

X1.1 81 3 5 4.42 545
X1.2 81 3 5 4.42 589
X1.3 81 3 5 4.48 573
X1.4 81 3 5 4.42 .567
X1.5 81 3 5 4.46 526
X1.6 81 3 5 4.49 551
X1.7 81 3 5 4.53 .550
X1.8 81 2 5 4.27 725
X1.9 81 4 5 4.38 489
X1.10 81 3 5 4.44 570
X1.11 81 3 5 4.42 567
X1.12 81 3 5 4.42 545

Valid N 81

(listwise)

Lampiran 9. Hasil Output SPSS Validitas Correlation X1

Correlations

X1, | X1 | X1, | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | X1. | JUM
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 LAH
X1.1 Pearso 1 00| .30 | .27 | 2800101 ]01].32]|.271]01] 01| .504"
n 28 | 6™ | 27 3" 50 65 19 | 8 | 7" 91 15
Correl
ation
Sig. 08 /00|00|00|06]|01]|02]|00]00] 00|03 0,000
(2- 01 | 05 14 11 | 55 | 41 89 | 03 12 87 | 07
tailed)
N 81 | 81 | 81 81 81 | 81 81 81 | 81 | 81 81 | 81 81
X1.2 Pearso | 0,0 1 011]101].22|31}|.23]01]01]|.211]02] .37 | .528"
n 28 35 77 | 7| 0 10 | 73 9" 14 | 9™
Correl
ation
Sig. 0,8 02|01|,00|00|00|03|01] 0010000 | 0,000
(2- 01 31 14 47 | 04 | 39 27 | 22 | 49 55 | 00
tailed)
N 81 | 81 | 81 81 81 | 81 81 81 | 81 | 81 81 | 81 81
X1.3 Pearso | .30 | 0,1 1 00 |00|01]| .52 | .25 | .27 | .40 |01 |01 | .570"
n 6™ | 35 24 49 | 48 | 87 3" 1" | 9™ | 78 | 46
Correl
ation
Sig. 00 | 0,2 0806|0100 |00|00]001|01]01] 0,000
(2- 05 | 31 30 62 | 86 00 23 14 | 00 11 | 95
tailed)
N 81 | 81 | 81 81 81 | 81 81 81 | 81 | 81 81 | 81 81
X14 Pearso | .27 | 0,1 | 0,0 1 0,0 | 0,0 - 02| .22]01] .22 0,1 | .433"
n 2" 77 | 24 20 | 88 | 0,0 | 06 5" 89 3" 91
02
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Correl

ation

Sig. 00|01/ 08 080409 |00]|00]|00]| 00|00 | 0,000

(2- 14 | 14 | 30 62 | 32 | 86 | 65 | 44 | 91 | 46 | 87

tailed)

N 81 | 81 | 81 |81 |81 |81 |81 |81 |81 | 81| 81|81 81
X1.5 Pearso | .28 | .22 | 0,0 | 0,0 1 29 1 01/|01|.33(01|01]|01]| .498"

n 3" 1" 49 | 20 1™ | 45 | 95 | 3™ | 90 | 87 | 95

Correl

ation

Sig. 00| 00|06 | 08 00(01|00)|00]|001|00] 00| 0,000

(2- 11 | 47 | 62 | 62 08 | 96 | 81 | 02 | 89 | 94 | 81

tailed)

N 81 | 81 | 81 | 81 |81 |8 |81 |81 | 81| 81| 81 | 81 81
X1.6 Pearso | 0,0 | .31 | 0,1 | 0,0 | .29 1 011]01(01]001]|01] 0,1 | .453"

n 50 | 77| 48 | 88 | 1™ 56 | 92 | 71 | 89 | 29 | 34

Correl

ation

Sig. 06 | 00| 01| 04|00 01/00|01|04] 02| 02| 0,000

(2- 55 | 04 | 86 | 32 | 08 66 | 86 | 26 | 32 | 53 | 34

tailed)

N 81 |81 | 81 |81 |81 |8 |81 |81 )| 81| 81| 81 | 81 81
X1.7 Pearso | 0,1 | .23 | .52 - 011 0,1 1 01011 .39 | .27 | 0,1 | .549™

n 65 | 0" | 8" | 00 | 45 | 56 36 | 65 | 47| 9 65

Correl 02

ation

Sig. 01/00|00|09]|01]01 020100100101 ]| 0,000

(2- 41 | 39 | 00 | 86 | 96 | 66 28 | 42 | 00 | 12 | 41

tailed)

N 81 |8 |81 | 8 |81 |81 |8 |8 |81 | 8 | 81| 81 81
X1.8 Pearso | 0,1 | 0,1 | 25| 02| 01|01 01 1 23101101102 | .519"

n 19 | 10 3" 06 | 95 | 92 | 36 2" 28 | 45 | 14

Correl

ation

Sig. 02 03|00|00]|00]00] 0,2 00102101100 | 0,000

(2- 89 | 27 | 23 | 65 | 81 | 86 | 28 37 | 56 | 97 | 55

tailed)

N 81 |81 | 81 |81 |81 |81 |81 |81 )| 81| 81| 81| 81 81
X1.9 Pearso | .32 | 0,1 | 27 | 22 | 33 |01 | 01 | .23 1 0,1 | .31 | 0,0 | .550™

n 8™ | 73 1 5 | 3| 71 | 65 2" 44 | 5™ | 93

Correl

ation

Sig. 00 |01|00|00|00]01] 01100 01|00 04 | 0000

(2- 03 | 22 | 14 | 44 | 02 | 26 | 42 | 37 98 | 04 | 08

tailed)

N 81 |81 | 81|81 |81 |81 |81 |81 )| 81| 8L | 81| 81 81
X1.10 | Pearso | .27 | 21 | 40| 01|01 |00]| .39 |01 |01 1 0,0 | 0,0 | .524™
n 7 9" | 9™ | 89 | 90 | 89 | 4™ | 28 | 44 73 | 76

Correl

ation

Sig. 00 |00|00|00|00|O04]|001]02]0,1 0,5 | 0,5 | 0,000
(2- 12 | 49 | 00 | 91 | 89 | 32 | 00 | 56 | 98 17 | 00
tailed)

N 81 |81 |81 | 8 | 81|81 |8 |8 |81 |8 | 81| 81 81
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X1.11 | Pearso | 0,1 {02 | 01| .22 (01 01| .27 |01 | .31 00 1 0,0 | .490™

n 91 | 14 | 78 | 3" | 87 | 29 | 9" | 45 | 57 | 73 70

Correl

ation

Sig. 00|00|01|00|00|02]|00]01]|00]05 0,5 | 0,000

(2- 87 | 55 | 11 | 46 | 94 | 53 | 12 | 97 | 04 | 17 35

tailed)

N 81 |8 |81 | 8 | 81|81 |8 |8 |81 |8 | 81l | 81 81
X1.12 | Pearso | 0,1 | 37 {0101 |01(01|01)|02]|00]|00]00 1 | .457™

n 15 | 97 | 46 | 91 | 95 | 34 | 65 | 14 | 93 | 76 | 70

Correl

ation

Sig. 03/00(01,00|00(02|01|00|04]|05]05 0,000

(2- 07 | 00 | 95 | 87 | 81 | 34 | 41 | 55 | 08 | 00 | 35

tailed)

N 81 |8 |8 | 8 | 81|81 |8 |8 |81 | 8L | 81l | 81 81
JUM | Pearso | .50 | .52 | 57 | 43 | 49 | 45 | 54 | 51 | 55 | 52 | 49 | 45 1
LAH | n 47 | g™ | 0™ | 3™ | 8" | 3|97 9™ 0" | 4T 0" T

Correl

ation

Sig. 00 |00|00|00]|00|O00]|O00]00]|00]0O00]0O00]DO00

(2- 00 | OO | OO | OO | OO | OO | OO | OO | OO | OO | OO | 0O

tailed)

N 81 |8 |8 | 8 | 8 |81 | 81 |81 |81l |8 |8 |81 81
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 10. Hasil Output SPSS Validitas Correlation X2

Correlations
X2, | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | JUM
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | LAH

X2.1 | Pearso 1 -1 00| 32| .25/01|01|01]|00] 021] .28 .22 | .439"

n 00| 10| 5™ | 2°| 23| 98| 39| 56| 62| 5™ 2"

Correl 05

ation

Sig. 09|09 00| 00|02|00|02| 06| 01| 00/ 00| 0,000

(2- 63| 30| 03| 23| 73| 77| 15| 21| 49| 10| 46

tailed)

N 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81
X2.2 | Pearso - 1100 -1 01|01|01] 32| 02| 01| .22| 01 | .428"

n 0,0 69| 00| 98| 79| 98| 9™ | 07| 77 57| 76

Correl 05 71

ation

Sig. 09 05| 05(00|01|00|00|]00|O01| 00| 0,1/ 0,000

(2- 63 38| 27| 77| 10| 77| 03| 64| 15| 44| 16

tailed)

N 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81
X2.3 | Pearso | 0,0 | 0,0 1] 26| 02| 25| 00| 32| 00| 01| 01| .28 | .468™

n 10 | 69 1" | 18 9| 98| 0™ | 38| 68| 97 3

Correl

ation

Sig. 09| 05 00| 00| 00| 03|00|07| 01| 00| 00] 0,000

(2- 30| 38 18| 51| 20| 8 | 04| 33| 34| 78| 10

tailed)
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N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81| 81 81
X2.4 Pearso .32 - .26 1| 36| 02|01 23| 01| .29 01| 01| .526™

n 51 0,0 1" 571 09| 05 1| 82| 1™ | 38| 82

Correl 71

ation

Sig. 00| 051 0,0 00| 00|03|00|01| 00| 02| 0,1] 0,00

(2- 03 27 | 18 01| 61| 53| 38| 05| 08| 20| O3

tailed)

N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81| 81 81
X2.5 Pearso 25| 01| 02| .36 1/01| 00| 28| 01| 01| 34| .38 | 573"

n 2" 98 | 18 | 5™ 16| 18| 9™ | 46| 46 | 4™ | 3™

Correl

ation

Sig. 00| 00| 00| 0,0 03| 08(00|01| 01| 00] 0,0/ 0,000

(2- 23 77 | 51 01 01| 72| 09| 93| 92 02 | 00

tailed)

N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81| 81 81
X2.6 Pearso | 01| 01| 25| 0,2 0,1 11 01| 33| 24| 26| .27 | .25 | .566™

n 23 79 9" 09| 16 57| 07 9" 3" 7 2"

Correl

ation

Sig. 02| 01]00]| 00| 03 01 00|00| 00| 00| 00| 0,000

(2- 73 10| 20 61 | 01 60| 03| 25 18 12| 23

tailed)

N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81| 81 81
X2.7 Pearso | 01| 01| 00| 01| 00| O,1 11 .26 00| 01| 01| 01| .402"

n 98 98 | 98 05| 18| 57 1| 94 13 18 | 59

Correl

ation

Sig. 00| 00 03| 03| 08| 01 00| 04| 03] 021 01 0,000

(2- 77 77 | 86 53| 72| 60 18 | 04 15| 95| 55

tailed)

N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81| 81 81
X2.8 Pearso | 0,1 | .32 | 32| 23| 28| .33 | .26 1/ 01| 01| .24 .30 | .616™

n 39| 97| o™ 1" 9™ | o™ 1 22 | 65 4" | 37

Correl

ation

Sig. 02| 00| 00| 00| 00| 00| 0,0 02| 01| 00| 00| 0,000

(2- 15 03| 04 38| 09| 03| 18 78 | 42 28 | 06

tailed)

N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81| 81 81
X2.9 Pearso | 00| 02| 00| 01| 01| 24| 00| 01 1] .25| 0,0 | 01 | .407™

n 56 07 | 38 82 | 46 9" | 94| 22 9" | 52| 24

Correl

ation

Sig. 06| 00|07] 01|01| 00| 04]| 02 00| 06| 02| 0,000

(2- 21 64 | 33 05| 93| 25| 04| 78 20| 44| 70

tailed)

N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81| 81 81
X210 | Pearso | 0,1 01| 01| 29| 01| 26| 01| 01| .25 1] 01| 01| .494™
n 62 77| 68| 1™ | 46 3| 13| 65 9" 67 | 63

Correl

ation

Sig. 01,0101 00|01|00]| 03] 01]0,0 0,1] 01| 0,000
(2- 49 15| 34 08| 92| 18| 15| 42| 20 37| 45
tailed)

N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81| 81 81
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X211 | Pearso | 28| 22| 01| 01| 34| 27| 01| 24| 0,0 0,1 1| .43 | 5727
n 5™ 5| 97 38 | 4™ 7| 18 4| 52| 67 9™
Correl
ation
Sig. 00| 00|00} 02| 00| 00| 02| 00] 06| 0,1 0,0 | 0,000
(2- 10 44 | 78 20| 02| 12| 95| 28| 44| 37 00
tailed)
N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81
X212 | Pearso | 22| 01| 28| 01| 38| 25| 01| 30| 01| 0,1 | .43 1| .628™
n 2" 76 3" 82 | 3 21 59| 3™ | 24| 63| 97
Correl
ation
Sig. 00| 0100 01|00|00|]01|]00]O02|01] 00 0,000
(2- 46 16 | 10 03| 00| 23| 55| 06| 70| 45| 00
tailed)
N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81
JUM Pearso | 43| 42| 46| 52| 57| 56| 40| 61| 40| 49| 57| .62 1
LAH | n 9= | 8= | 8= | 6| 3= | 6| 2| 6| 77| 2~ | 2> | g~
Correl
ation
Sig. 00| 00| 00| OO| 00| 00| 00| OO 00| 00} 00] 0,0
(2- 00 00| 00 00| 0O0O| OO| OO| OO| OO| OO| OO | OO
tailed)
N 81 81| 81 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81| 81 81
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 11. Hasil Output SPSS Validitas Correlation Y
Correlations
JUML
Y1 | VY2 |Y3|VY4|VY5|Y6 | VYT ]|VY8 ]| VYO |Y.I0 AH
Y.l Pearson 1| 000|013 0,09 | 0,21 | 0,19 | .280 | .329 | .248 | 0,18 .500™"
Correlat 8 1 3 3 1 * = * 7
ion
Sig. (2- 0,94 | 0,24 | 0,40 | 0,05 | 0,08 | 0,01 | 0,00 | 0,02 | 0,09 0,000
tailed) 2 3 9 6 8 1 3 6 4
N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81
Y.2 Pearson | 0,00 11018 | 0,04 | .246 | .307 | .289 | 0,18 | .312 - 4787
Correlat 8 9 8 * - ** 4 1 0,01
ion 6
Sig. (2- | 0,94 0,09 | 0,66 | 0,02 | 0,00 | 0,00 | 0,09 | 0,00 | 0,88 0,000
tailed) 2 2 8 7 5 9 9 5 5
N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81
Y.3 Pearson | 0,13 | 0,18 11015 0,18 | 0,20 | .226 | .278 | .329 | .261 563"
Correlat 1 9 9 7 1 * * - *
ion
Sig. (2- | 0,24 | 0,09 0,15 | 0,09 | 0,07 | 0,04 | 0,01 | 0,00 | 0,01 0,000
tailed) 3 2 7 5 1 2 2 3 9
N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81
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Y.4 Pearson 0,09 | 0,04 | 0,15 1] .362 | 0,09 | 0,14 | .230 | .228 | 0,13 4757

Correlat 3 8 9 - 3 3 * * 1

ion

Sig. (2- 0,40 | 0,66 | 0,15 0,00 | 041 | 0,20 | 0,03 | 0,04 | 0,24 0,000

tailed) 9 8 7 1 1 4 9 1 3

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81
Y.5 Pearson 0,21 | .246 | 0,18 | .362 1| .437 | 0,04 | .227 | 0,17 | .382 .609™

Correlat 3 * 7 e - 8 * 4 **

ion

Sig. (2- 0,05 | 0,02 | 0,09 | 0,00 0,00 | 0,67 | 0,04 | 0,12 | 0,00 0,000

tailed) 6 7 5 1 0 1 1 0 0

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81
Y.6 Pearson 0,19 | .307 | 0,20 | 0,09 | .437 11 .316 | 0,16 | 0,10 | .219 563"

Correlat 1 = 1 3 - ** 5 0 *

ion

Sig. (2- 0,08 | 0,00 | 0,07 | 0,41 | 0,00 0,00 | 0,24 | 0,37 | 0,05 0,000

tailed) 8 5 1 1 0 4 1 3 0

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81
Y.7 Pearson .280 | .289 | .226 | 0,14 | 0,04 | .316 1| 0,01 | .371 | .246 551"

Correlat * - * 3 8 . 7 - *

ion

Sig. (2- 0,01 | 0,00 | 0,04 | 0,20 | 0,67 | 0,00 0,88 | 0,00 | 0,02 0,000

tailed) 1 9 2 4 1 4 4 1 7

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81
Y.8 Pearson 329 | 0,18 | .278 | .230 | .227 | 0,16 | 0,01 11012 | 0,14 520"

Correlat - 4 * * * 5 7 7 2

ion

Sig. (2- 0,00 | 0,09 | 0,01 | 0,03 | 0,04 | 0,14 | 0,88 0,25 | 0,20 0,000

tailed) 3 9 2 9 1 1 4 9 5

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81
Y.9 Pearson 248 | 312 | 329 | .228 | 0,17 | 0,20 | .371 | 0,12 11 0,16 564"

Correlat * ** - * 4 0 ** 7 8

ion

Sig. (2- 0,02 | 0,00 | 0,00 | 0,04 | 0,12 | 0,37 | 0,00 | 0,25 0,13 0,000

tailed) 6 5 3 1 0 3 1 9 3

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81
Y.10 Pearson 0,18 - | .261 | 0,13 | .382 | .219 | .246 | 0,14 | 0,16 1 .506™"

Correlat 71 001 * 1 - * * 2 8

ion 6

Sig. (2- 0,09 | 0,88 | 0,01 | 0,24 | 0,00 | 0,05 | 0,02 | 0,20 | 0,13 0,000

tailed) 4 5 9 3 0 0 7 5 3

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81
JUML Pearson 500 | .478 | 563 | .475 | .609 | 563 | 551 | .520 | .564 | .506 1
AH Correlat o e - e o o o o e e

ion

Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00

tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 12. Hasil Output SPSS Reliabilitas X1

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 81 100.0
Excluded? 0 .0

Total 81 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

733 12

Lampiran 13. Hasil Output SPSS Reliabilitas X2

Case Processing Summary

N %

Cases |Valid 81 100.0
Excluded? 0 0

Total 81 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

746 12

84



Lampiran 14. Hasil Output SPSS Reliabilitas Y

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 81 100.0
Excluded? 0 0

Total 81 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items
718 10

Lampiran 15. Hasil Output SPSS Uji R2
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model | R |R Square| Square Estimate
1 .751° 564 553 1.941

a.Predictors: (Constant), Keterampilan Kerja, Gaya Kepemimpinan

Lampiran 16. Hasil Output SPSS Uji t

Coefficients?

85

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.281 3.709 2.232 .028
Gaya 196 .078 232 2.505 014
Kepemimpinan
Keterampilan 483 .076 590 6.364| <,001

Kerja

a. Dependent Variable: Produktivita Kerja



Lampiran 17. Hasil Output SPSS Uji F

86

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 379.789 2 189.894| 50.403| <,001°
Residual 293.866 78 3.768
Total 673.654 80

a. Dependent Variable: Produktivita Kerja

b. Predictors: (Constant), Keterampilan Kerja, Gaya Kepemimpinan

Lampiran 18. Hasil Output SPSS Uji Normaliitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®®

Most Extreme
Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)®

Mean

Std. Deviation

Absolute
Positive
Negative

81
.0000000
1.91659124
.078

.060

-.078

078

.200¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Lampiran 19. Hasil Output SPSS Correlations

Correlations

Produktivitas Gaya Keterampilan

Kerja Kepemimpinan Kerja
Pearson Produktivita Kerja 1.000 581 127
Correlation Gaya Kepemimpinan 581 1.000 591
Keterampilan Kerja A27 591 1.000




Lampiran 20. r Tabel
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df = (N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05

0.025

0.01

0.005

0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1

0.05

0.02

0.01

0.001

77

0.1864

0.2213

0.2613

0.2882

0.3633

78

0.1852

0.2199

0.2597

0.2864

0.3611

79

0.1841

0.2185

0.2581

0.2847

0.3589

80

0.1829

0.2172

0.2565

0.2830

0.3568

81

0.1818

0.2159

0.2550

0.2813

0.3547

Lampiran 21. t Tabel

PT
df

0.25
0.50

0.10
0.20

0.05
0.10

0.025
0.050

0.01
0.02

0.005
0.010

0.001
0.002

75
76
77
78

79
80

0.67778
0.67773
0.67769
0.67765

0.67761
0.67757

1.29294
1.29279
1.29264
1.29250

1.29236
1.29222

1.66543
1.66515
1.66488
1.66462

1.66437
1.66412

1.99210 | 2.37710
1.99167 | 2.37642
1.99125 | 2.37576
1.99085 | 2.37511

1.99045 | 2.37448
1.99006 | 2.37387

2.64298
2.64208
2.64120
2.64034

2.63950
2.63869

3.20249
3.20096
3.19948
3.19804

3.19663
3.19526

Lampiran 22. f Tabel

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

77
78
79
80
81
82
83

3.97
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96

3.12
3.11
3.11
3.11
3.11
3.11
3.11

2.72
2.72
2.72
2.72
2.72
2.72
2.71

2.49
2.49
2.49
2.49
2.48
2.48
2.48

2.33
2.33
2.33
2.33
2.33
2.33
2.32

2221213
2221 2.13
2221 2.13
2.21]2.13
221|212
2.21] 212
2.21] 212

2.06
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05

2.00| 1.96
2.00| 1.95
2.00| 1.95
2.00] 1.95
2.00| 1.95
2.00| 1.95
1.99/1.95




Lampiran 23. Kuesioner Responden

No. Responden :

PENGARUH KESIAPAN ALAT DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP PROSES
BONGKAR MUAT DI PELABUHAN TANJUNG INTAN CILACAP

DAFTAR KUESIONER

(Studi Kasus Kapal di bawah manajemen PT.KSE)

88

4.

Nama e

Jenis Kelamin : 1. Pria 2. Wanita

Usia
a. 20 ths/d 30th

b.30th s/d 40 th

c. 40 ths/d 50 th

d. 50 th atau lebih

Tempat Bekerja

Petunjuk Pengisian :

A

terlewatkan.
B. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda (\) pada pernyataan yang
dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu jawaban dalam setiap nomor
pernyataan).
C. Pilhan jawaban :
a. Sangat Tidak Setuju (STS)
b. Tidak Setuju (TS)
c. Ragu-Ragu (R)
d. Setuju (S)
e. Sangat Setuju (SS)

1. VARIABLE GAYA KEPEMIMPINAN

Isilah semua nomor dalam angket ini dan sebaiknya jangan ada yang

NO

PERNYATAAN

STS

TS

SS

A. Kemampuan Mengambil Keputusan

Pimpinan selalu bersikap tegas dalam

mengambil Keputusan.
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2 Pimpinan mengambil keputusan sesuai
dengan kondisi/tepat.

3 Pemimpin percaya diri dalam mengambil
keputusan.
B.Kemampuan Memotivasi

4 Pimpinan selalu memotivasi karyawan untuk
bekerja maksimal.

5 Pimpinan sanggup memberikan dorongan
kepada karyawan untuk bekerja lebih baik

6 Pemimpin  mampu mendorong karyawan
untuk dapat bekerja sama.
C. Kemampuan Mengendalikan Bawahan

7 Pimpinan memiliki  kemampuan dalam
mengatur bawahan.

8 Pimpinan ~ memiliki  keinginan  untuk
membuat orang lain mengikuti keinginannya.

9 Pimpinan secara langsung mendorong para
kru agar pekerjaan dijalankan sesuai jadwal.
D. Kemampuan Berkomunikasi

10 | Atasan selalu memberikan instruksi yang

jelas kepada kru terkait dengan pekerjaan

yang harus diselesaikan.
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11 | Atasan selalu memberikan secara jelas
kepada kru tentang apa yang harus dikerjakan
dan bagaimana cara mengerjakannya

12 | Atasan selalu memberikan arahan langsung
dalam pekerjaan.

2. VARIABLE KETERAMPILAN KERJA

NO PERNYATAAN STS | TS SS
A. Persepsi

1 | Saya merasa bangga berkerja di atas kapal.

2 | Berkerja di atas kapal memerlukan
keterampilan khusus.

3 | Berkerja sebagai kru kapal sangat
menyenangkan.
B. Peningkatan Hasil Yang Diperoleh

4 | Saya dapat berkerja sesuai kebutuhan
perusahaan.

5 | Sayadapat mengontrol emosi dalam berkerja.

6 | Saya dapat menahan marah menghadapi
teman kerja yang tidak mau diajak berkerja
sama.

C. Melaksanakan Tanggung Jawab Kolektif
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7 | Saya dapat berkerja dengan baik untuk
kepentingan bersama.
8 | Saya dapat menyelesaikan perkerjaan
bersama tepat waktu.
9 |Saya merasa berkerja sama  dapat
memudahkan menyelesaikan perkerjaan.
D. Melaksanakan Tanggung Jawab Individu
10 | Saya melaksanakan perkerjaan saya dengan
baik.
11 | Saya dapat berkerja melebihi target.
12 | Saya dapat menyelesaikan perkerjaan saya
secara mandiri.
3. VARIABLE PRODUKTIVITAS KERJA
NO PERNYATAAN STS | TS SS
A. Kemampuan
1 | Saya mempunyai  kemampuan untuk
melaksanakan tugas.
2 | Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas yang

diemban kepada saya.

B. Peningkatan Hasil Yang Diperoleh
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3 | Saya berusaha untuk meningkatkan hasil
yang dicapai.

4 | Saya akan berusaha belajar untuk menjadi
lebih baik dari pengalaman kerja saya.
C. Semangat Kerja

5 | Saya selalu masuk kerja tepat pada waktunya.

6 | Dalam melaksakan pekerjaan yang selalu
berusaha untuk mencapai target yang
ditetapkan oleh perusahaan.
D. Pengembangan Diri

7 | Saya senantiasa mengembangkan diri untuk
meningkatkan kemampuan kerja.

8 | Saya dapat melihat tantangan dan harapan
yang akan dihadapi kedepannya.
E, Mutu

9 | Saya selalu berusaha untuk meningkatkan
mutu yang lebih baik dari yang telah lalu.

10 | Saya memberikan hasil yang terbaik yang

berguna bagi perusahaan dan diri saya sendiri
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